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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Working Capital Efficiency as 

measured by the ratio of Working Capital Turnover, Cash Turnover, Accounts 

Receivable Turnover, and Inventory Turnover, jointly and partially on the 

profitability of Manufacturing Companies in the Basic and Chemical Industry 

Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 -2020. The 

sampling technique in this study used purposive sampling and obtained 59 

manufacturing companies in the basic and chemical industrial sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange according to the research criteria. The results of the 

Classical Assumption Test show that this study is normally distributed and produces 

a regression model that is free from multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation so that it can meet the requirements to perform the Multiple Linear 

Regression Analysis test. The results of this study indicate that: (1) Working Capital 

Efficiency as measured by Working Capital Turnover has a significant positive 

effect on profitability, (2) Cash Turnover has a significant positive effect on 

Profitability, (3) Accounts Receivable Turnover has a significant negative effect on 

profitability, (4) Turnover Inventory has no effect on profitability, (5) Working 

Capital Efficiency, Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, and Inventory 

Turnover together have a significant effect on profitability. 

 

Keywords: Working Capital Efficiency, Cash Turnover, Accounts Receivable 

Turnover, Inventory Turnove 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efisiensi Modal Kerja 

yang diukur dengan rasio Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan, secara bersama-sama dan parsial terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan didapat 59 perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sesuai kriteria penelitian. Hasil Uji Asumsi Klasik menjukan penelitian ini 

terdistribusi secara normal dan menghasilkan model regresi yang bebas dari 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi sehingga bisa memenuhi 
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persyaratan untuk melakukan uji Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil 

penelitian ini  menjukan bahwa : (1) Efisiensi Modal Kerja yang diukur dengan 

Perputaran Modal Kerja Berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas, (2) 

Perputaran Kas berpengaruh signifikan positif terhadap Profitabilitas, (3) 

Perputaran Piutang berpengaruh signifikan negative terhadap profitabilitas, (4) 

Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, (5) Efisiensi 

Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan 

LATAR BELAKANG  

Pada dasaranya setiap perusahaan memilki banyak tujuan yang telah 

ditetapkan melalui perencanaan. Disusun dengan berbagai pertimbangan demi masa 

depan perusahaan yang lebih baik. Tujuan perusahaan tercantum pada visi dan misi 

perusahaan. Setiap perusahaan tentunya memiliki visi dan misi yang berbeda. Salah 

satu tujuan berdirinya perusahaan adalah untuk mencari profitabilitas yang tinggi. 

Profitabilitas yang tinggi dapat membantu perusahaan mengembangkan fasilitas 

serta kemampuannya. Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, 

aset maupun laba bagi modal sendiri (Sartono, 2010:122). Dari definisi diatas dapat 

diartikan bahwa laba memiliki hubungan dengan penjualan maupun aset-aset serta 

modal sendiri. Dari salah satunya terdapat variabel modal sendiri yang dimana 

modal ini akan berputar di dalam perusahaan sebagai operasional perusahaan. 

Modal sendiri ini yang nantinya akan digunakan sebagai modal kerja untuk 

perusahaan. Pengertian modal kerja menurut Djarwanto (2011:87)  adalah 

kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek. Efisiensi adalah ukuran 

tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit 

penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan semakin efisien 

(Sedarmayanti, 2014:22) 

Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) di dalam perusahaan 

terdiri dari beberapa komponen. Menurut Kasmir (2011:256) mengemukaan 

komponen modal kerja meliputi kas, piutang, dan persediaan. Ketiga komponen 

tersebut terus berputar selama operasional perusahaan berjalan.  

Komponen pertama dalam perputaran modal kerja adalah Perputaran Kas 

(Cash Turnover). Perputaran kas merupakan selisih antara penjualan terhadap rata-

rata dari jumlah kas. Komponen yang kedua adalah Perputaran piutang (Receivable 

Turnover). Perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat berapa 

kali perusahaan menagih piutangnya dalam suatu periode atau rasio perputaran 

dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam periode tertentu. Komponen 

yang ketiga adalah Perputaran Persediaan (Inventory Turnover). Perputaran 

Persediaan merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa cepat persediaan 

berputar dalam siklus produksi normal.  

Atas dasar permaslahan diatas, maka peneliti mengangkat Judul “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor 
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Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2018-

2020)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

PENGEMBANGAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Pengaruh Efisiensi Modal Kerja  Terhadap Profitabilitas 

Penilaian efisiensi modal kerja dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara total penjualan dengan jumlah rata-rata modal kerja, yang 

dikenal dengan perputaran modal kerja (Working Capital Turnover). Rasio ini 

menyatakan hubungan antara modal kerja dan penjualan yang dapat dicapai 

perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja akan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas. Profitabilitas yang rendah apabila dikaitkan 

dengan modal kerja dapat menunjukan rendahnya volume penjualan jika 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. 

H1 : Efisiensi Modal Kerja  berpengaruh positif terhadap Profitabilitas   

Pengaruh Perputaran Kas  Terhadap Profitabilitas 

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunakan kas maka dapat dilihat dari 

tingkat perputaran kas menggunakan rasio antara penjualan dengan jumlah rata-rata 

kas. Ketika uang kas berputar dalam periode tertentu maka dapat dilihat seberapa 

tinggi perputaran kasnya untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi 

perputaran kas maka semakin tinggi profitabilitas yang didapatkan.  

H2 : Perputaran Kas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

Pengaruh Perputaran Piutang  Terhadap Profitabilitas   

Perputaran piutang menunjukan berapa kali piutang di dalam perusahaan 

berputar selama periode tertentu. Menurut Riyanto (2010 : 176) perputaran piutang 

merupakan perbandingan antara penjualan dan rata-rata piutang. Semakin cepat 

periode berputarnya piutang menunjukkan semakin cepat penjualan kredit dapat 

kembali menjadi kas (Sartono, 2010:119).  Hal ini berarti semakin cepat piutang 

berputar, semakin cepat piutang akan berubah menjadi kas yang akan digunakan 

kembali oleh perusahaan.  

H3 : Perputaran Piutang berpengaruh berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

Pengaruh Perputaran Persediaan  Terhadap Profitabilitas   

Menurut Kasmir (2013:180) perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan  untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

Perputaran Modal Kerja 

Perputaran Kas 

Perputaran Piutang 

Perputaran Persediaan 

Efisiensi Modal Kerja Profitabilitas 
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(inventory) ini berputar dalam satu periode. Hal ini menunjukan perputaran 

persediaan yang tinggi menggambarkan tingkat penjualan yang tinggi. 

Sehinggasemakin tinggi perputaran persediaan maka semakin tinggi profitabilitas 

yang dapat dihasilkan. 

H4 : Perputaran Persediaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif. Menurut Sunyoto (2016: 21) penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan angka atau bilangan yang sudah pasti sehingga dapat 

dirangkai untuk mempermudah dalam membaca serta memberikan pemahaman 

bagi peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 2020 yang 

berjumlah 78 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling, di dapat 59 perusahaan sesuai kriteria penelitian. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Metode ini dilakukan 

dengan cara mencatat maupun mengumpulkan laporan data yang telah diunggah 

pada www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahunan yang sesuai  

dengan kriteria yaitu perusahaan manfuktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI periode 2018 – 2020. 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2015 : 64) variabel terikat atau variabel dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return On Total Assets (ROA) 

sebagai variabel dependen. Analisis ROA dapat memberikan gambaran 

pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut 

Brigham dan Houston (2015), Return on Total Asset (ROA) dirumuskan sebagai 

berikut :  

 Return on Total Asset (ROA) = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
× 100% 

Variabel Independen 

Efisiensi modal kerja (Working Capital Turnover) merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja yang telah tersedia. Menurut Husnan 

(2012:98) bahwa indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya 

efisiensi modal kerja yang dilihat dari perputaran modal kerja. Rasio perputaran 

modal kerja (Working Capital Turnover) dapat dihitung menggunakan rumus 

seperti berikut : 

Perputaran Modal Kerja (WCT) = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Efisiensi penggunaan kas dapat dilihat dari perputaran kas, semakin tinggi 

kecepatan perputarannya maka kas yang di tanam dalam modal kerja akan cepat 

kembali. Menurut Harjito dan Martono (2014:121) kas merupakan salah satu dari 

bagian aktiva yang memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah 

berpindah tangan dalam satu transaksi. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) 

dapat dihitung menggunakan rumus (K.R Subramanyam, 2010:45) : 

Perputaran kas  (CT) = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑠
× 100% 
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Perputaran Piutang (Receivable Turnover) menurut Riyanto (2010:176)  

adalah  

perbandingan antara penjualan dan rata-rata piutang. Sehingga perputaran piutang 

dapat dihitung menurut Harmono  (2011:109) rumusnya adalah sebagai berikut : 

Perputaran Piutang  (RT) = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
× 100% 

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) menurut Hery (2016:182) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 

dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) 

rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. Rasio Perputaran 

Persediaan dapat dihitung menggunakan rumus (Hery, 2016:183) : 

Perputaran Persediaan  (IT) = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
× 100% 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,028 0,009  3,001 0,003 

SQRT_WCT 0,024 0,007 0,866 3,459 0,001 

SQRT_CT 0,020 0,006 0,698 3,194 0,002 

SQRT_RT -0,044 0,006 -1,348 -7,095 0,000 

SQRT_IT -0,004 0,003 -0,084 -1,055 0,294 

a. Dependent Variable: SQRT_ROA 

Signifikan 5% 

   

Sumber : Output Program SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 1 diatas dapat 

dilihat bahwa variabel independen dengan nilai terbesar diantara variabel 

independen yang lain adalahh perputaran modal kerja (WCT). Koefisien beda yang 

dimiliki oleh variabel perputaran modal kerja (WCT) sebesar 0,866. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen perputaran modal kerja memiliki pengaruh 

paling besar terhadap profitabilitas  

Uji t 
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Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B 

1 (Constant) 0,028 3,001 0,003 

SQRT_WCT 0,024 3,459 0,001 

SQRT_CT 0,020 3,194 0,002 

SQRT_RT -0,044 -7,095 0,000 

SQRT_IT -0,004 -1,055 0,294 

a. Dependent Variable: SQRT_ROA    

Sumber : Output Program SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai t dan sig. dari variabel Efisiensi 

Modal Kerja (WCT), Perputaran Kas (CT), Perputaran Piutang (RT), dan 

Perputaran Persediaan (IT). Hasil pengujian variabel indepen terhadap variabel 

dependennya menghasilkan efisiensi modal kerja, perputaran kas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas, perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,048 4 0,012 16,723 0,000a 

Residual 0,068 95 0,001   

Total 0,116 99    

a. Predictors: (Constant), SQRT_X4, SQRT_X3, SQRT_X2, 

SQRT_X1 

 

b. Dependent Variable: SQRT_Y     

Sumber : Output Program SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 4.10 menghasilkan formulasi H0 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, yang 

menunjukan ada pengaruh X1,X2,X3,X4 terhadap Y. Pada tabel 4.9 diperoleh nilai 

F hitung sebesar 16,723 > F tabel 2,47 dan signifikansi sebesar 0,000 menunjukan 

bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara efisiensi modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 
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Koefisien Determinansi (R2) 

Tabel 4. Koefisien Determinansi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,918a 0,843 0,836 0,04415 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X4, SQRT_X3, 

SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber: Output Prgram SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diketahui nilai koefisien determinansi atau R2 

yaitu 0,836 atau sama dengan 83,6%. Hasil ini memiliki makna bahwa variabel 

efisiensi modal kerja (X1), perputaran kas (X2), perputaran piutang (X3), dan 

perputaran persediaan (X4) berpengaruh terhadap profitabilitas (Y) sebesar 83,6% 

dan sisanya (100% - 83,6% = 16,4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

persamaan regresi atau variabel yang tidak diteliti.  

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap Profitabilitas  
Hipotesis penelitian ini efisiensi modal kerja yang diukur dengan perputaran 

modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan siginifikansi positif 

(≥ 0) atau memiliki nilai signifikan lebih dari atau sama dengan nol. Sedangkan 

nilai signifikan yang didapat sebesar 0,024 yang berarti hal ini menunjukan bahwa 

efisiensi modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil analisis 

statistik menggunakan SPSS maka variabel efisiensi modal kerja diketahui t hitung 

sebesar 3,459 > t tabel 1,98472. Hasil analisis statistik untuk efisiensi modal kerja 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 menunjukan bahwa nilai signifikansi ini 

lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa efisiensi modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini diterima (signifikan). Pengukuran efisiensi modal 

kerja dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara total penjualan 

dengan jumlah rata-rata modal kerja, yang dikenal dengan perputaran modal kerja 

(Working Capital Turnover). Rasio ini menunjukan hubungan modal kerja terhadap 

penjualan yang dapat dicapai perusahaan dalam setiap rupiah modal kerja. Menurut 

Munawir (2010:80) rasio perputaran modal kerja menunjukkan hubungan antara 

modal kerja dengan penjualan. Semakin baik perusahaan dalam mengelola modal 

kerja maka profitabilitas yang di dapat akan semakin tinggi Dari penjabaran diatas 

dapat disimpulkan bahwa efisiensi modal kerja yang dijalankan oleh perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 

mampu dikelola dengan baik. Sehingga bisa dilihat dari nilai perputaran modal 

kerja yang semakin tinggi, menyebabkan profitabilitas yang diukur menggunakan 

Return On Tottal Assets (ROA) ikut naik. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Agus dan Sri (2012) yang menunjukan bahwa 

efisiensi modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia (2020) yang menunjukan bahwa perputaran modal kerja 
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berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia (2011) yang menunjukan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas  
Hipotesis dalam penelitian ini perputaran kas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas dengan ketentuan signifikansi positif (≥ 0) atau memiliki nilai 

signifikan lebih dari atau sama dengan nol. Hasil yang didapat nilai signifikan 

sebesar 0,020 yang berarti ini menunjukan bahwa perputaran kas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Hasil uji statistik menggunakan SPSS maka variabel 

perputaran kas diketahui t hitung 3,194 < t tabel 1,98472. Hasil analisis statistik 

untuk perputaran kas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 menunjukan bahwa 

nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan α = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima (signifikan). Pengukuran 

tingkat efisiensi penggunakan kas bisa dilihat dari tingkat perputaran kas 

menggunakan rasio antara penjualan dengan jumlah rata-rata. Menurut Kasmir 

(2011:140) rasio perputaran kas (Cash Turn Over) berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Ketika uang kas berputar dalam periode tertentu 

maka dapat dilihat seberapa tinggi perputaran kasnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Semakin tinggi perputaran kas maka semakin tinggi profitabilitas yang 

didapatkan. Dalam penelitian ini, rasio perputaran kas yang dihitung dalam periode 

tahun.  Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran kas yang 

dikelola oleh perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2020 mampu berjalan dengan baik. Sehingga bisa dilihat dari 

nilai perputaran kas yang semakin tinggi, menyebabkan profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return On Tottal Assets (ROA) ikut naik.  Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Musmini (2013) yang menunjukan bahwa 

perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sufiana dan Purnawati (2013) menunjukan bahwa perputaran kas 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Serta Penelitian yang dilakukan oleh 

Nuriyani dan Rahma (2017) menunjukan  bahwa perputaran kas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas  
Hipotesis dalam penelitian ini perputaran piutang berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas dengan ketentuan signifikansi positif (≥ 0) atau memiliki 

nilai signifikan lebih dari atau sama dengan nol. Hasil signifikansi yang didapat 

sebesar -0,044 yang berarti ini menunjukan bahwa perputaran persediaan tidak 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil uji statistik menggunakan SPSS 

maka variabel perputaran persediaan diketahui t hitung sebesar -7,095 < t tabel 

1,98472. Hasil analisis statistik untuk perputaran persediaan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 menunjukan bahwa nilai signifikansi ini lebih kecil dari 

nilai toleransi kesalahan α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh namun negatif terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini ditolak. Piutang merupakan salah satu komponen penting di dalam 

modal  kerja bagi perusahaan dimana penjualan dilakukan secara kredit. Bagaimana 
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perusahaan mengatur piutangnya akan mempengaruhi tingkat perputaran piutang. 

Perputaran piutang menunjukan berapa kali piutang di dalam perusahaan berputar 

selama periode tertentu. Dalam penelitian ini perputaran piutang dihitung dalam 

periode satu tahun. Semakin cepat periode berputarnya piutang menunjukkan 

semakin cepat penjualan kredit dapat kembali menjadi kas (Sartono, 2010:119).  

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wardana dkk (2019) yang 

menunjukan bahwa perputarn piutang berpengaruh negative terhadap profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2013) yang menunjukan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.. Serta penelitian yang 

dilakukan oleh Naibaho dan Rahayu (2014) yang menunjukan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Pengaruh Perputaran Persediaan  terhadap Profitabilitas  
Hipotesis dalam penelitian ini perputaran persediaan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas dengan ketentuan signifikansi positif (≥ 0) atau memiliki 

nilai signifikan lebih dari atau sama dengan nol. Hasil signifikansi yang didapat 

sebesar -0,004 yang berarti ini menunjukan bahwa perputaran persediaan tidak 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil uji statistik menggunakan SPSS 

maka variabel perputaran persediaan diketahui t hitung sebesar -1,055 < t tabel 

1,98472. Hasil analisis statistik untuk perputaran persediaan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,294 menunjukan bahwa nilai signifikansi ini lebih besar dari 

nilai toleransi kesalahan α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa perputaran persedian 

tidak berpengaruh positif maupun negatif terhadap profitabilitas. Sehingga 

hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. Pengelolaan persediaan di dalam 

perusahaan harus berjalan dengan baik, efektif, serta efisien. Terlalu banyak 

maupun terlalu sedikit dapat masalah bagi perusahaan. Tingginya biaya yang 

dialirkan pada persediaan, meningkatkan resiko didalamnya seperti menumpuknya 

investasi namun tidak menghasilkan keuntungan yang maksimal (Saputra et al., 

2017). Menurut Kasmir (2013:180) perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan  untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

(inventory) ini berputar dalam satu periode. Hal ini menunjukan perputaran 

persediaan yang tinggi menggambarkan tingkat penjualan yang tinggi. Sehingga 

semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin tinggi profitabilitas yang dapat 

dihasilkan. Dalam penelitian ini perputaran persediaan dihitung dalam periode satu 

tahun.  Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Surya dkk (2017) 

menunjukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Rahayu (2016) yang 

menunjukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Serta penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dkk () yang 

menunjukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  

Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran  Persediaan, terhadap Profitabilitas  
Hipotesis efisiensi modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan,  berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2020 diterima. Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.2 
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menunjukan bahwa signifikansi F hitung sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai toleransi kesalahan α = 0,05 yang berarti bahwa model dapat 

digunakan untuk memprediksi pengaruh efisiensi modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas Perusahaan. 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) memiliki nilai sebesar 0,836 atau 83,6%  

menunjukkan bahwa efisiensi modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, berpengaruh terhadap profitabilitas sebesar 83,6%, 

sedangkan sisanya 16,4% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang diajukan 

dalam penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel 

independen yaitu perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan  secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 

Profitabilitas. Dalam penelitian ini uji F menghasilkan ada pengaruh antara variabel 

efisiensi modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan terhadap profitabilitas 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menguji apakah perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, serta perputaran persediaan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek . penelitian ini menggunakan sampel 59 perusahaan yang 

telah memenuhi kriteria selama periode 2018-2020.  

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Efisiensi modal kerja yang diukur menggunakan perputaran modal kerja secara 

parsial berpengaruh positif terhadap profitabilias pada sektor industri dasar dan 

kimia periode 2018-2020. 

Perputaran kas secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada sektor 

industri dasar dan kimia periode 2018-2020. 

Perputaran piutang secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada 

sektor industri dasar dan kimia periode 2018-2020. 

Perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

sektor industri dasar dan kimia periode 2018-2020. 

Perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan, secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada sektor industri 

dasar dan kimia periode 2018-2020. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan mengacu pada 

kesimpulan diatas, makan peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis, dapat 

menambahkan variabel bebas yang lainnya seperti peputaran total aktiva, laba 

bersih, penjualan, total aktiva, aktiva tetap, aktiva lancar, dan variabel yang lainnya. 

Dalam mengambil data keuangan, sebaiknya menghindari tahun-tahun saat terjadi 

krisis ekonomi ataupun memperpanjang periode penelitian menjadi lebih dari 

periode 3 tahun. 
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Bagi pihak manajemen perusahaan, berdasarkan hasil uji analisis data serta 

pembahasan diperoleh bahwa perputaran modal kerja dan perputaran kas 

berpengaruh positif tehadap profitabilitas perusahaan sehingga dengan demikian 

perusahaan perlu menjaga serta meningkatkan pengelolaan dibagian modal kerja 

serta kas agar dipergunakan seefektif dan seefisien mungkin untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih maksimal lagi. Selain modal kerja dan kas, faktor lain yaitu 

piutang sebaiknya perlu ada pengelolalaan yang lebih baik lagi. Hasil dari analisis 

menunjukan tingkat perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Hal ini berarti perusahaan sebaiknya memperkecil rasio perputaran kas guna 

meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan. 
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